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ABSTRACT

Beginning reading is a fundamental skill that first-grade elementary school students
must master as the foundation for participating effectively in the learning process.
However, some students still experience reading difficulties, such as recognizing
letters, distinguishing between similar-looking letters, and reading simple words and
sentences. This study aims to describe students' beginning reading skills, identify
the reading difficulties they experience, and analyze the factors contributing to these
difficulties among first-grade students at SDN Sungai Andai 4 Banjarmasin. This
study employed a qualitative approach with a narrative research design. The
research subjects consisted of first-grade students who experienced reading
difficulties and the classroom teacher as a supporting informant. Data were collected
through observation, interviews, and documentation, and were analyzed using data
reduction, data display, and conclusion drawing. The validity of the data was
ensured through triangulation. The findings revealed that the beginning reading
Skills of some students were still at the initial stage, as indicated by limited letter
recognition, reading by spelling out words, and a lack of fluency in reading simple
words and sentences. The identified reading difficulties included recognizing and
distinguishing letters, reading fluently, and comprehending reading texts. These
difficulties were influenced by internal factors, such as low learning interest and
motivation, and external factors, including limited family support and a lack of
reading habits at home. Therefore, appropriate instructional strategies tailored to
students' needs are required to improve their beginning reading skills.

Keywords: Beginning Reading, Reading Difficulties, First-Grade Students
ABSTRAK

Membaca permulaan merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai siswa
kelas | sekolah dasar sebagai landasan dalam mengikuti proses pembelajaran.
Namun, masih terdapat siswa yang mengalami hambatan membaca, seperti
kesulitan mengenal huruf, membedakan huruf yang mirip, serta membaca kata dan
kalimat sederhana. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
membaca permulaan siswa, mengidentifikasi hambatan membaca yang dialami,
serta menganalisis faktor-faktor penyebab hambatan membaca pada siswa kelas |
di SDN Sungai Andai 4 Banjarmasin. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian naratif. Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas | yang
mengalami hambatan membaca dan guru kelas sebagai informan pendukung. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan
data diuji melalui triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
membaca permulaan sebagian siswa masih berada pada tahap awal, ditandai
dengan belum optimalnya pengenalan huruf, membaca dengan mengeja, serta
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belum lancar membaca kata dan kalimat sederhana. Hambatan yang ditemukan
meliputi kesulitan mengenal dan membedakan huruf, membaca dengan lancar,
serta memahami isi bacaan. Hambatan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal,
seperti rendahnya minat dan motivasi belajar, serta faktor eksternal berupa
kurangnya dukungan keluarga dan kebiasaan membaca di rumah. Oleh karena itu,
diperlukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan.

Kata Kunci: Membaca Permulaan, Hambatan Membaca, Siswa Kelas 1

A.Pendahuluan

Membaca merupakan salah satu
keterampilan dasar yang memiliki
peran sentral dalam proses
pembelajaran di tingkat sekolah
dasar. Kemampuan membaca
bukan hanya sekadar mengenal
huruf  dan kata, tetapi juga
melibatkan pemahaman terhadap
makna teks yang dibaca. Pada tahap
awal pendidikan, khususnya di kelas |
sekolah dasar, kegiatan membaca
menjadi fondasi penting dalam
pengembangan literasi awal siswa
(Priasti & Suyatno, 2021).

Salah satu keterampilan dasar
yang harus dikuasai siswa pada tahap
awal pendidikan dasar, terutama di
kelas | sekolah dasar, adalah
kemampuan membaca. Membaca
bukan hanya belajar huruf dan kata,
tetapi juga proses memahami apa
yang dibaca. Sehingga sebagian
besar pelajaran disampaikan melalui
teks, membaca menjadi sangat

penting untuk memahami pelajaran

lain. Oleh karena itu, kesulitan
membaca pada tingkat awal dapat
berdampak besar pada pencapaian
akademik siswa secara keseluruhan
(Muliawanti et al., 2022).
Namun, tidak semua siswa kelas |
benar-benar mahir membaca. Siswa
masih mengalami kesulitan
membaca, seperti mengenali huruf,
mengeja, memahami kata, dan
membaca kalimat sederhana.
Kesulitan membaca pada siswa tidak
hanya disebabkan oleh keterbatasan
kemampuan intelektual siswa, tetapi
juga dipengaruhi oleh berbagai faktor
lain, seperti lingkungan keluarga,
pendekatan  pembelajaran  yang
digunakan guru, kesiapan siswa untuk
belajar, dan kondisi psikologis siswa
(Oktaviyanti et al., 2022). Fenomena
ini menarik perhatian, terutama di
sekolah dasar negeri, di mana orang
dari berbagai latar belakang sosial
ekonomi berkumpul.

Berdasarkan hasil wawancara

dengan guru kelas | SDN Sungai
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Andai 4 Banjarmasin ditemukan
bahwa salah satu tantangan yang
dihadapi guru adalah masih adanya
siswa yang mengalami hambatan
membaca permulaan. Berdasarkan
observasi awal dan wawancara
dengan guru, beberapa siswa
mengalami kesulitan mengenal huruf,
membedakan huruf yang memiliki
bentuk hampir sama, mengeja suku
kata, serta membaca kata dan kalimat
sederhana dengan lancar. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa

hambatan membaca permulaan
masih menjadi permasalahan yang
perlu dianalisis agar dapat diketahui
bentuk-bentuk hambatan yang dialami
siswa Dbeserta faktor-faktor yang
memengaruhinya.  Hasil  analisis
tersebut diharapkan dapat menjadi
dasar dalam menentukan upaya yang
tepat untuk meningkatkan
kemampuan membaca permulaan
siswa.

Siswa kelas | masih berada pada
tahap perkembangan kognitif konkret-
operasional
Inhelder (2000), yang berarti bahwa

menggunakan pengalaman hidup dan

menurut  Piaget &

metode yang menyenangkan
membantu mereka belajar lebih baik.
Pada tahap ini siswa memerlukan

pembelajaran yang konkret, menarik,

dan sesuai dengan Kkarakteristik
perkembangannya agar kemampuan
membaca dapat berkembang secara
optimal. Apabila hambatan membaca
tidak segera diatasi, siswa berpotensi
mengalami kesulitan dalam mengikuti
proses pembelajaran, menurunnya
motivasi belajar, serta rendahnya rasa
percaya diri. Oleh karena itu,
diperlukan analisis terhadap
hambatan membaca permulaan agar
penyebabnya dapat diketahui dan
diberikan penanganan yang sesuai
(Sonya Kristiani Maria, 2021).

Penelitian mengenai hambatan
membaca permulaan masih penting
untuk dilakukan karena setiap sekolah
memiliki karakteristik siswa dan faktor
penyebab hambatan yang berbeda.
Oleh karena itu, analisis hambatan
membaca permulaan pada siswa
kelas | di SDN Sungai Andai 4
Banjarmasin diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai
bentuk hambatan yang dialami siswa
beserta faktor-faktor yang
memengaruhinya sehingga dapat
menjadi dasar dalam menentukan
strategi pembelajaran yang lebih
efektif.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang

signifikan untuk meningkatkan
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kualitas pendidikan dasar, khususnya
dalam hal peningkatan literasi awal.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar bagi guru untuk
membuat pendekatan pembelajaran
membaca yang lebih fleksibel dan
ramah. Penelitian ini juga diharapkan
dapat memperluas bidang penelitian
kualitatif di bidang pendidikan dasar,
terutama yang mengkaji hambatan
membaca permulaan pada siswa
sekolah dasar.

Anak-anak yang mengalami
kesulitan membaca sering mengalami
keterbatasan dalam interaksi sosial
sehingga berpotensi mengalami
isolasi dari kelompok teman sebaya.
Mereka merasa tidak percaya diri
untuk berinteraksi atau bermain dalam
kelompok belajar. Hal ini
memperburuk perkembangan sosial-
emosional yang seharusnya
berkembang optimal pada usia
sekolah dasar. Oleh sebab itu,
hambatan membaca perlu segera
diidentifikasi dan diintervensi melalui
pendekatan pedagogis yang lebih
individual dan empatik.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis

penelitian naratif untuk memahami

pengalaman siswa kelas | SDN
Sungai Andai 4 Banjarmasin yang
mengalami  hambatan membaca
permulaan. Penelitian naratif berfokus
pada pengalaman individu yang
disampaikan melalui cerita sehingga
peneliti  dapat menggali makna
pengalaman yang dialami partisipan
(Creswell & Poth, 2018). Penelitian
dilaksanakan di SDN Sungai Andai 4
Banjarmasin pada tahun ajaran
2025/2026 dengan subjek penelitian
berupa lima siswa kelas | yang
mengalami  hambatan membaca
permulaan sebagai sumber data
primer serta guru kelas sebagai
informan pendukung. Data sekunder
diperoleh dari dokumentasi dan
catatan perkembangan kemampuan
membaca siswa (Arikunto, 2013;
Kurniullah et al., 2021).

Pengumpulan data dilakukan

melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi untuk  memperoleh
informasi mengenai  kemampuan
membaca permulaan, bentuk

hambatan membaca, serta faktor-
faktor yang memengaruhinya. Analisis
data menggunakan tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan sesuai dengan model
analisis kualitatif yang dikemukakan
oleh Sugiyono (2023). Keabsahan
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data dijamin melalui triangulasi
sumber, triangulasi teknik, dan
triangulasi waktu dengan
membandingkan  hasil observasi,

wawancara, dan dokumentasi serta

melakukan konfirmasi kepada
informan agar data yang diperoleh
kredibilitas dan
dengan kondisi yang sebenarnya

(Sugiyono, 2023).

memiliki sesuai

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan membaca
permulaan siswa, mengidentifikasi
hambatan membaca yang dialami
siswa, serta menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhi hambatan
membaca permulaan. Untuk
memperoleh data tersebut, peneliti
observasi

melakukan terhadap

kemampuan membaca siswa,
wawancara dengan siswa dan guru
kelas, serta mengumpulkan
dokumentasi yang berkaitan dengan
kegiatan pembelajaran membaca.
Berdasarkan hasil observasi,
diperoleh informasi bahwa
kemampuan membaca permulaan
siswa masih beragam. Sebagian
siswa telah mampu mengenal huruf
dan membaca kata sederhana,

sedangkan beberapa siswa lainnya

masih mengalami kesulitan mengenal
huruf, membedakan huruf yang
bentuk
mengeja suku kata, membaca kata,

memiliki hampir sama,
serta membaca kalimat sederhana
dengan lancar. Selain itu, sebagian
siswa juga masih menunjukkan rasa
kurang percaya diri ketika diminta
membaca di depan kelas.

Hasil wawancara dengan siswa
menunjukkan  bahwa  hambatan
membaca yang dialami tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan
mengenal huruf dan membaca kata,
tetapi juga  dipengaruhi  oleh

kebiasaan membaca di rumah,
motivasi belajar, serta kepercayaan
diri saat membaca di depan kelas.
Sementara itu, hasil wawancara
dengan guru kelas menunjukkan
bahwa guru telah melakukan berbagai
upaya untuk membantu siswa, seperti
memberikan pendampingan secara
individual, = menggunakan  media
pembelajaran, memberikan latihan
membaca secara bertahap, serta
menyesuaikan metode pembelajaran
dengan kemampuan masing-masing
siswa.

Selanjutnya, hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi
disajikan dalam tabel berikut untuk

memberikan gambaran mengenai
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kemampuan membaca permulaan,
hambatan membaca yang dialami
siswa, serta faktor-faktor yang
memengaruhi hambatan membaca
pada siswa kelas |IA SDN Sungai
Andai 4 Banjarmasin.

Selanjutnya, hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi
disajikan dalam tabel berikut untuk
memberikan gambaran mengenai
kemampuan membaca permulaan,
hambatan membaca yang dialami
siswa, serta faktor-faktor yang
memengaruhi hambatan membaca
pada siswa kelas |IA SDN Sungai
Andai 4 Banjarmasin.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan siswa kelas IA SDN Sungai
Andai 4 Banjarmasin, diketahui bahwa
sebagian besar siswa memiliki minat
membaca yang cukup baik apabila
pembelajaran menggunakan media
yang menarik, seperti kartu huruf,
gambar, dan cerita bergambar.
Namun, beberapa siswa masih
merasa kurang percaya diri karena
mengalami  kesulitan ~ membaca.
Hambatan yang paling sering dialami
meliputi kesulitan mengenal dan
membedakan huruf, terutama huruf b,
d, p, dan q, membaca suku kata, kata,
serta kalimat sederhana. Selain itu,

sebagian siswa belum memahami isi

bacaan dan masih memerlukan
bantuan guru ketika menemukan kata
yang sulit. Meskipun demikian,
seluruh siswa memiliki motivasi untuk
meningkatkan kemampuan membaca
dan berharap pembelajaran membaca
dibuat  lebih

permainan, gambar, dan cerita.

menarik melalui

Hasil wawancara dengan guru
kelas |IA

kemampuan membaca permulaan

menunjukkan  bahwa

siswa masih beragam. Sebagian
siswa telah mampu membaca dengan
lancar, sedangkan beberapa siswa
masih memerlukan pendampingan
intensif sejak awal pembelajaran.
Menurut guru, perkembangan
kemampuan membaca dipengaruhi
oleh motivasi belajar siswa dan
dukungan keluarga, terutama
pendampingan orang tua dalam
membiasakan anak membaca di
rumah. Untuk mengatasi hambatan
tersebut, guru menerapkan
pembelajaran secara bertahap mulai
dari pengenalan  huruf  hingga
membaca kalimat sederhana,
menggunakan metode fonik, latihan
membaca berulang, pendampingan
individual, serta memberikan
tambahan waktu belajar bagi siswa
yang mengalami hambatan membaca.

Guru juga menjelaskan bahwa
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sekolah telah menyediakan berbagai
media dan fasilitas pendukung
pembelajaran membaca, meskipun
masih terdapat kendala berupa
perbedaan kemampuan siswa,
keterbatasan waktu pembelajaran,
dan rendahnya kebiasaan membaca
di rumah.

Berdasarkan hasil observasi,
sebagian besar siswa yang menjadi
subjek penelitian masih mengalami
hambatan dalam membaca

permulaan. Hambatan tersebut
terlihat pada kemampuan mengenal
huruf, mengeja suku kata, membaca
kata, serta membaca kalimat
sederhana dengan lafal, intonasi, dan
tempo yang tepat. Sebagian siswa
masih membaca dengan cara
mengeja, sering melakukan
kesalahan dalam pengucapan kata,
serta tampak ragu-ragu dan kurang
percaya diri ketika diminta membaca
di depan kelas. Hasil observasi ini
memperkuat temuan wawancara
bahwa kemampuan membaca
permulaan siswa masih memerlukan
pendampingan dan latihan yang
berkelanjutan agar kemampuan

membaca mereka  berkembang
secara optimal.

1. Hasil Analisis Data

a) Analisis Hambatan Membaca
Permulaan Berdasarkan Hasil
Wawancara Siswa
Berdasarkan hasil wawancara

dengan lima siswa kelas IA SDN

Sungai Andai 4 Banjarmasin yang

mengalami  hambatan membaca

permulaan, diketahui bahwa sebagian
besar siswa masih mengalami
kesulitan mengenal dan membedakan
huruf yang memiliki bentuk hampir
sama, seperti b, d, p, dan q, serta
masih membaca dengan cara
mengeja sehingga belum lancar
membaca kata maupun kalimat
sederhana. Selain itu, minat membaca
siswa juga bervariasi. Beberapa siswa
menganggap membaca  sebagai
kegiatan yang sulit, sedangkan siswa
lain lebih tertarik belajar membaca
ketika guru menggunakan media
pembelajaran yang menarik, seperti
kartu huruf, gambar, dan buku cerita
bergambar. Dari aspek psikologis,
sebagian siswa mengaku merasa
gugup dan kurang percaya diri ketika
diminta membaca di depan kelas
sehingga memengaruhi kelancaran
membaca mereka.

Hasil wawancara juga
menunjukkan  bahwa  kebiasaan
membaca di rumah berbeda pada

setiap siswa. Siswa yang memperoleh
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pendampingan dari orang tua
cenderung memiliki perkembangan
membaca yang lebih baik
dibandingkan siswa yang jarang
berlatih membaca di rumah. Meskipun
demikian, seluruh siswa menyatakan
bahwa guru selalu memberikan
bimbingan melalui pendampingan
individual, latihan mengenal huruf,
membaca suku kata, serta
penggunaan berbagai media

pembelajaran. Secara keseluruhan,

hambatan membaca permulaan
dipengarubhi oleh kemampuan
mengenal huruf, kelancaran

membaca, kepercayaan diri, dan
kebiasaan membaca di rumah,
sedangkan dukungan guru melalui
pendampingan dan media
pembelajaran menjadi faktor penting
dalam membantu  meningkatkan
kemampuan membaca siswa.

b) Analisis Hambatan Membaca
Permulaan Berdasarkan Hasil
Wawancara Guru
Berdasarkan hasil wawancara

dengan guru kelas IA SDN Sungai

Andai 4 Banjarmasin, diketahui bahwa

kemampuan membaca permulaan

siswa masih beragam. Sebagian
siswa telah mampu membaca dengan
baik, sedangkan beberapa siswa

masih mengalami kesulitan mengenal

huruf, membedakan huruf yang
memiliki  bentuk  hampir sama,
membaca suku kata, kata, dan kalimat
sederhana sehingga memerlukan
pendampingan secara intensif.
Menurut guru, perbedaan
kemampuan membaca dipengaruhi
oleh motivasi belajar siswa, dukungan
keluarga, serta kebiasaan berlatih
membaca di rumah. Siswa yang
memperoleh  pendampingan  dari
orang tua cenderung menunjukkan
perkembangan kemampuan
membaca yang lebih baik
dibandingkan siswa yang kurang
mendapatkan bimbingan.

Untuk mengatasi hambatan
tersebut, guru menerapkan
pembelajaran secara bertahap mulai
dari pengenalan  huruf  hingga
membaca kalimat sederhana, disertai
pendampingan individual dan
penggunaan media pembelajaran
seperti kartu huruf, gambar, dan buku
bacaan sederhana. Guru juga
berupaya meningkatkan motivasi
serta kepercayaan diri siswa melalui
pembelajaran yang menyenangkan
dan menjalin komunikasi dengan
orang tua agar siswa terbiasa berlatih
membaca di rumah. Dengan
demikian, hasil wawancara

menunjukkan bahwa keberhasilan
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membaca permulaan dipengaruhi
oleh kemampuan dasar siswa,
motivasi belajar, dukungan keluarga,
dan latihan yang berkelanjutan,
sedangkan pendampingan guru dan
kerja sama dengan orang tua menjadi
faktor penting dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa.

c) Analisis Hambatan Membaca
Permulaan Berdasarkan Hasil
Observasi
Berdasarkan hasil observasi

pada siswa kelas |IA SDN Sungai

Andai 4 Banjarmasin, diketahui bahwa

kemampuan membaca permulaan

siswa masih berada pada tahap
perkembangan. Beberapa siswa
masih mengalami kesulitan mengenal
dan membedakan huruf yang memiliki

bentuk hampir sama, seperti b, d, p,

dan q, serta masih membaca dengan

cara mengeja ketika membaca suku
kata maupun kata. Selain itu,
sebagian siswa belum mampu
membaca kalimat sederhana dengan
lancar karena masih mengalami
kesulitan dalam lafal, intonasi, tempo
membaca, dan memahami isi bacaan
sehingga masih memerlukan
bimbingan guru.

Dari aspek perilaku, sebagian
siswa tampak kurang percaya diri
ketika diminta membaca di depan

kelas, terlihat ragu-ragu, malu,
berbicara dengan suara pelan, dan
mudah kehilangan fokus selama

kegiatan membaca. Secara
keseluruhan, hasil observasi
menunjukkan  bahwa  hambatan
membaca permulaan meliputi

kesulitan mengenal huruf, membaca
suku kata, kata, dan kalimat
sederhana, memahami isi bacaan,
serta rendahnya kepercayaan diri.
Oleh  karena itu, kemampuan
membaca siswa masih memerlukan
pendampingan dan latihan yang
berkelanjutan melalui pembelajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan

masing-masing siswa.

2. Pembahasan
a) Kemampuan Membaca

Permulaan Siswa

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara Yyang telah dilakukan
kepada siswa dan guru kelas IA SDN
Sungai Andai 4  Banjarmasin,
diketahui bahwa kemampuan
membaca permulaan siswa masih
berada pada tahap perkembangan.
Temuan ini terlihat dari hasil observasi
yang menunjukkan bahwa beberapa
siswa masih mengalami kesulitan
mengenal huruf, membedakan huruf

yang memiliki bentuk hampir sama,
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membaca suku kata, membaca kata,
serta membaca kalimat sederhana
dengan lancar. Selain itu, hasil
wawancara dengan siswa dan guru
juga menunjukkan bahwa siswa masih
memerlukan pendampingan dalam
proses membaca permulaan agar
kemampuan membaca mereka
berkembang secara optimal.

Temuan tersebut sesuai dengan
pendapat Riga Zahara Nurani et al.
(2021) yang menyatakan bahwa
membaca permulaan merupakan
tahap awal dalam proses membaca
yang menekankan  kemampuan
mengenal huruf, membaca suku kata,
membaca kata, dan membaca kalimat
sederhana sebagai dasar untuk
mengembangkan kemampuan
membaca pada tahap berikutnya.

Berdasarkan hasil penelitian,
kemampuan membaca permulaan
siswa masih belum berkembang
secara optimal karena masih
ditemukan hambatan pada
pengenalan huruf, kelancaran
membaca, dan pemahaman bacaan
sederhana. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa siswa masih
memerlukan latihan membaca yang
dilakukan secara bertahap,
berkesinambungan, dan disesuaikan

dengan kemampuan masing-masing

siswa. Pendampingan dari guru
selama proses pembelajaran serta
dukungan dari keluarga juga menjadi
faktor penting dalam membantu
meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa.

b) Faktor Penyebab Kesulitan

Membaca

Berdasarkan hasil wawancara
dengan siswa dan guru serta
didukung oleh hasil observasi,
diketahui bahwa hambatan membaca
permulaan pada siswa dipengaruhi
oleh beberapa faktor, baik faktor
internal maupun faktor eksternal.
Faktor-faktor tersebut saling berkaitan
dan memengaruhi perkembangan
kemampuan membaca permulaan
siswa.

Salah satu faktor internal yang
ditemukan adalah rendahnya minat
dan motivasi membaca siswa.
Berdasarkan hasil wawancara,
beberapa siswa mengaku kurang
menyukai kegiatan membaca karena
merasa membaca merupakan
kegiatan yang sulit. Selain itu,
terdapat siswa yang masih merasa
kurang percaya diri ketika diminta
membaca di depan kelas sehingga
cenderung ragu-ragu dan takut
Kondisi

melakukan kesalahan.

tersebut menunjukkan bahwa minat
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dan motivasi belajar menjadi salah
satu faktor yang memengaruhi
kemampuan membaca permulaan
siswa.

Selain faktor internal, hasil
penelitian juga menunjukkan adanya
pengaruh faktor eksternal, terutama
dukungan dari lingkungan keluarga.
Berdasarkan hasil wawancara,
terdapat siswa yang memperoleh
pendampingan belajar membaca di
rumah, namun ada pula siswa yang
jarang mendapatkan bimbingan dari
orang tua. Guru juga menjelaskan
bahwa siswa yang memperoleh
dukungan dan pembiasaan membaca
di rumah cenderung menunjukkan
perkembangan kemampuan
membaca yang lebih baik
dibandingkan siswa yang kurang
mendapatkan pendampingan.

Hambatan membaca  juga
terlihat dari kemampuan dasar
membaca siswa. Hasil observasi
menunjukkan bahwa beberapa siswa
masih mengalami kesulitan mengenal
huruf, membedakan huruf yang
memiliki  bentuk  hampir sama,
mengeja suku kata, membaca kata,
serta membaca kalimat sederhana.
Hambatan tersebut menyebabkan
siswa memerlukan waktu yang lebih

lama dalam membaca dan masih

membutuhkan  bimbingan secara
intensif dari guru selama proses
pembelajaran berlangsung.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan pendapat Pridasari & Anafiah
(2020) yang menyatakan bahwa
karakteristik kesulitan membaca pada
siswa ditandai dengan kesulitan
mengenal huruf, membedakan simbol
huruf, mengeja, dan membaca kata
secara lancar. Selain itu, Muammar
(2020) juga menjelaskan bahwa
kesulitan membaca dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lain rendahnya
minat belajar, motivasi belajar, serta
dukungan lingkungan keluarga yang
kurang optimal.

Dengan demikian, hasil
penelitian menunjukkan bahwa tujuan
penelitian ketiga, yaitu menganalisis
faktor-faktor hambatan membaca
pada siswa kelas | SDN Sungai Andai
4 Banjarmasin, telah tercapai.
Hambatan membaca permulaan yang
dialami siswa dipengaruhi oleh
kombinasi faktor internal, seperti
minat, motivasi, dan kepercayaan diri,
eksternal

serta  faktor berupa

dukungan keluarga dan
pendampingan selama proses
pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan kerja sama antara guru dan

orang tua untuk memberikan
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pendampingan yang berkelanjutan

agar kemampuan

membaca

permulaan siswa dapat berkembang

secara optimal.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang telah dilakukan

mengenai hambatan membaca pada
siswa kelas 1A SDN Sungai Andai 4
Banjarmasin, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Kemampuan membaca
permulaan siswa kelas |IA SDN
Sungai Andai 4 Banjarmasin
masih belum berkembang secara
optimal. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara,
beberapa siswa masih mengalami
kesulitan mengenal huruf,
membedakan huruf yang memiliki
bentuk hampir sama, membaca
suku kata, membaca kata, serta
membaca kalimat sederhana
dengan lancar. Kondisi tersebut

menunjukkan bahwa siswa masih

memerlukan pendampingan
dalam mengembangkan
kemampuan membaca
permulaan.

Hambatan membaca permulaan
yang dialami siswa meliputi

kesulitan mengenal huruf,

membedakan huruf yang memiliki
bentuk hampir sama, membaca
suku kata, membaca kata,
membaca kalimat sederhana,
serta memahami isi bacaan.
Hambatan tersebut menyebabkan
siswa belum sepenuhnya
menguasai keterampilan dasar
membaca permulaan sehingga
memerlukan pembelajaran yang
dilakukan secara bertahap dan
berkelanjutan.

Faktor-faktor yang memengaruhi
hambatan membaca permulaan
terdiri atas faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal
meliputi rendahnya minat
membaca, motivasi belajar, dan
kepercayaan diri siswa ketika
membaca. Sementara itu, faktor
eksternal

meliputi  kurangnya

dukungan keluarga dalam
membiasakan siswa membaca di
rumah. Oleh karena itu,
diperlukan kerja sama antara guru
dan orang tua untuk memberikan
pendampingan yang
berkelanjutan agar kemampuan
membaca permulaan siswa dapat

berkembang secara optimal.
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